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ABSTRAK

LatarBelakang: Merekaadalah anak-anak usia remaja yang berada di dalam sekolah dan di dalam kelompok masyarakat. Tugas orangtua ialah membantu anak dalam menyiapkan masa depannya. Waktu pendidikan di sekolah yang relative singka ttidak banyak membantu menyelesaikan masalah dalam membentuk pribadi anak. Begitu juga dalam menerapkan pola pengasuhan pada anak, pola pengasuhan orangtua yang baik akan berpengaruh pada pendidikan anak, dan sebaliknya apabila pola pengasuhan orang tua yang diterapkan pada anak tidak baik maka akan berpengaruhb uruk pula pada pendidikan anak (WHO, 2019).Tujuan:Di ketahuinya pola asuh orangtua tentang Belajar anak remaja kelas XII IPA Di SMA YPPGI SentaniKabupatenJayapura.Metode: Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Penelitiantelah dilaksanakan di SMA YPPGI Sentani Kabupaten Jayapura. Sampel dalam penelitian ini diambil dari total populasi yaitu sebanyak 48 responden. Hasil: Didapatkan bahwa pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar kategori kurang sebanyak 6 responden (17,6%), kategori cukup sebanyak 32 responden (62,7%), dan kategori baik sebanyak 10 responden (19,6%).Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar yaitu cukup baik  sebanyak 23 responden. Kesimpulan: Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar yaitu baik  sebanyak 32 responden.
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ABSTRACT
Back ground: They are teenagers who are in school and in community groups. The task of parents is to help children in preparing for their future. The relatively short education time at school does not help much in solving problems in shaping the child's personality as well as in applying parenting patterns to children, good parenting patterns will affect children's education, and vice versa if parenting patterns applied to children are not good it will also have a bad effect on children's education (WHO, 2019). Objectives: To know the parenting style about learning for teenagers in grade XII science at SMA YPPGI Sentani, Jayapura Regency. Methods: The type of research used in this research is descriptive quantitative. The research has been carried out at SMA YPPGI Sentani, Jayapura Regency. The sample in this study was taken from the total population of 48 respondents. Results: Based on table 4.2 above, the researcher describes from 48 respondents it was found that parenting patterns on learning achievement in the less category were 6 respondent (17.6%), the medium category was 10 respondents (19.6%) and the good category was 32 respondents. (62,7%). This shows that most of the parenting styles on learning achievement are good as many as 23 respondents. Conclusion: This shows that most of the parenting patterns on learning achievement are good as many as 32 respondents.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah kelompok penduduk yang berusia 10-19 tahun Pertumbuhan dan perkembangan selama masa remaja dibagi dalam tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun), remaja pertengahan (usia 14-17 tahun) dan remaja akhir (usia 17-20 tahun). Mereka ada yang berada di dalam sekolah dan di dalam kelompok masyarakat,tugas orangtua ialah membantu anak dalam menyiapkan masa depannya.waktu pendidikan di sekolah yang relative singkat tidak banyak membantu menyelesaikan masalah dalam membentuk pribadi anak begitu juga dalam menerapkan pola pengasuhan pada anak, pola pengasuhan orangtua yang baik akan berpengaruh pada pendidikan anak, dan sebaliknya apabila pola pengasuhan orang tua yang diterapkan pada anak tidak baik maka akan berpengaruh buruk pula pada pendidikan anak (WHO, 2019).

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini begitu lemah, diakibatkan karena banyak anak kurang mendapat perhatian dari orang tua mereka, kurang menerapkan pola asuh yang baik terhadap anak sehingga anak tidak terlalu fokus untuk belajar dan lebih berfokus pada apa yang mereka fikirkan atau inginkan. laporan tahunan Indonesia menduduki posisi ke 111 dari 177 negara dengan prestasi rendah pada anak,  tercatat sebanyak 6.8 juta anak yang mendapatkan prestasi rendah dalam belajar di sekolahnya, rata-rata usia remaja sebanyak 7.3 juta di seluruh indonesia yang mendapatkan prestasi 

rendah, hal ini disebabkan karena orangtua kurang mendidik atau mengasuh anak dalam belajarnya (Pusdatin, 2019).

Data dari dinas pendidikan tercatat sebanyak lebih dari 6.5 juta anak di seluruh Provinsi Papua mendapatkan prestasi yang sangat rendah dan paling dominan yaitu pada anak usia remaja. Kondisi ekonomi, budaya dan aksesibilitas geografis menjadi batasan bagi banyak anak-anak di wilayah timur Indonesia untuk mendapatkan pendidikan dasar sekalipun. Masih banyak masyarakat yang belum peduli dengan pentingnya pendidikan untuk anak-anak. Banyak yang mengalami kesulitan ekonomi sehingga tak mampu menyekolahkan anak-anak mereka. (Dinas Pendidikan Provinsi Papua, 2019).
Pola asuh orangtua merupakan gambaran tentang sikap dan prilaku orangtua dan anak dalam berintraksi, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan. pengasuhan ini memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan anaknya. sikap, prilaku dan kebiasaanya orangtua selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anaknya kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi, kemudian kebiasaan baik untuk mendukung peningkatan prestasi belajar anak, berdasarkan hal tersebut pola asuh orangtua sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar anak (Suryabarta, 2017).
Menurut Suryabrata (2017) yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah di capai, dilakukan dan dikerjakan dalam proses belajar yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk nilai sebagai hasil akhir yang diberikan oleh guru atas prestasi belajarnya dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 26 April 2021 di Sekolah SMA YPGGI Sentani di dapatkan data kelas  XII  sebanyak 48 siswa-siswi dengan jumlah perempuan sebanyak 20, lak-laki sebanyak 28. Dari 15 orang yang memperoleh prestasi belajar yang memuaskan dilihat dari rapot kelas XI ujian naik kelas nilai rata-rata 80,15 sampai 75,20 dan nilai yang rendah 55,80 wawancara yang dilakukan pada guru wali kelas mengatakan bahwa anak kelas XII banyak yang prestasi belajarnya sangat kurang, karena banyak siswa-siswi yang tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan kurang kehadiran dari siswa-siswi saat belajar online maupun pertatap muka disekolah selama pendemi govid 19. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pola Asuh Orangtua Tentang Prestasi Belajar Anak  Usia remaja di SMA YPPGI Sentani Kabupaten Jayapura’’.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Menurut Notoatmodjo (2012) deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk membuat gambaran atau deskriptif suatu keadaan secara objektif. Penelitian dilaksanakan di SMA YPPGI Sentani Kabupaten Jayapura. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2021. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 orang

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden
	Karakteristik responden
	Frekuensi
	Persentase

	Umur

12-15 tahun

16-18 tahun

19-21 tahun

Total
	19

16

13

48
	39.6

33.3

27.1

100.0

	Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

Total
	28

20

48
	58.3

41.7

100.0

	Pekerjaan orang tua
Petani

PNS

Swasta

Total
	19

10

19

48
	37.0

29.6

33.3

100


Berdasarkan table 4.1 di atas peneliti menjabarkan umur dari 48 responden di dapatkan umur 12-15 tahun 19 responden (36.3%) dan 16-18 tahun sebanyak 16 responden (33.3%) dan 19-21 tahun sebanyak 13 responden (27.1%).Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden berumur 16-18 tahun sebanyak 19.

Berdasarkan jenis kelamin dari 48 responden di dapatkan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 responden (41.7%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 28 responden (58.3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 responden.

Berdasarkan pekerjaan orang tua dari 48 responden didapatkan petani sebanyak 19 responden (37.3%) dan PNS sebanyak 10 responden (25.5%) dan swasta sebanyak 19 responden (37.3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berkerja sebagai petani dan swasta sebanyak 19 responden.
B. Pengetahuan

	Pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar             
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	10
	19.6

	Cukup
	32
	62.7

	Kurang
	6
	17.6

	Total 
	48
	100.0


Berdasarkan table 4.2 di atas peneliti menjabarkan dari 48 responden di dapatkan bahwa pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar kategori kurangsebanyak 6 responden (17,6%), kategori cukup sebanyak 32 responden (62,7%), dan kategori baik sebanyak 10 responden (19,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar yaitu cukup sebanyak 32 responden.
PEMBAHASAN

Anak usia remaja adalah anak berusia 12-21 tahun yang merupakan sosok individu, makhluk sosial kultural yang sedang mengalami suatu proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan. Selanjutnya, dengan memiliki sejumlah potensi dan karakterstik tertentu (Restu,2017). Karakterstik remaja sebagai yaitu berkembangnya konsep diri, munculnya kontrol egosentris, rasa ingin tahu, imajinasi, belajar menimbang rasa, munculnya control internal (tubuh), belajar dari lingkungannya, berkembangnya cara berfikir, berkembangnya kemampuan berbahasa, dan munculnya perilaku (Restu,2017).
Peneliti berpendapat bahwa usia 16-18 tahun merupakan usia yang berada pada kelas XII atau akhir semester dan siap untuk memasuki usia dewasa muda karena pada masa usia remaja iniremaja mengembangan pikian-pikiran baru dan mulai muncul kontrol egosentris, rasa ingin tahu, imajinasi, belajar menimbang rasa, munculnya control internal (tubuh), belajar dari lingkungannya,cara berfikir, berkembangannya dan kemampuan berbahasa.

Hasil penelitiaan ini didapatkan jumlah terbanyak yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 responden.Hal ini seperti dijalaskan oleh Subini (2016), jenis kelamin juga mempengaruhi hasil belajar anak, anak perempuan biasanya lebih mudah belajar sedangkan laki-laki lebih menyukai pelajaran yang langsung berhubungan dengan praktik seperti komputer, tekhnik, otomotif, mesin. Menurut Ahmad (2015), pelajar perempuan memiliki ciri yang positif terhadap pencapaian prestasi akademik lebih baik dari pada laki-laki.
Menurut Peneliti berpendapatbahwa siswa perprestasi termasuk sepuluh besar adalah perempuan. hal ini berarti perempuan lebih teliti dan rajin dalam mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan tugas sekolah  ataupun dalam hal belajar dipanding laki-laki.
Hasil penelitian ini didapatkan jumlah terbanyak yaitu berkerja sebagai petani sebanyak 19 responden.Kebijakan yang dulu lebih berfokus pada ibu, mulai memberikan kesempatan serta ruang bagi figure ayah untuk mengespresikan diri dalam proses parenting (pengasuhan), ayah turut memberikan konstribusi penting bagi perkembangan anak, pengalaman yang dialami bersama dengan ayah, akan mempengaruhi seorang anak hingga dewasa nantinya. Peran serta perilaku pengasuhan ayah mempengaruhi perkembangan serta kesejahtraan anak dan masa transisi menuju remaja (Cabrera, 2018).Peran ibu dan ayah dapat memberikan pola pengasuhan yang benar kepada anak-anaknya agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.Orangtua sangat berperan penting dalam kehidupan anak karena orang tua merupakan orang pertama dalam keluarga untuk mendidik, mengasuh, memberikan contoh yang baik agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Maka disini orang tua dituntut untuk memberikan pola asuh yang tepat dan sesuai untuk usia anaknya. 
B. Pola Asu Orang tua

Siswa yang mempunyai prestasi belajar yang tinggi, melakukan aktivitas belajar secara rutin, tidak hanya belajar di sekolah tetapi juga di rumah.Kedisplinan belajar siwa di rumah dikarenakan orang tua siswa menyediakan sarana belajar yang cukup, dan memberikan motivasi belajar kepada anaknya, sehingga dimungkinkan anak dapat meraih prestasi belajar secara maksimal.Kualitas dan intesitas kepengasuhan yang diberikan masing-masing orang tua kepada anak berbeda-beda.Anak yang tidak dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan pergaulan dengan teman sebayaknya.
Apabila hubungan antara anggota keluarga, khususnya orang tua dengan anak-anaknya bersifat merangsang dan membimbing anak, akan memungkinkan anak tersebut mencapai prestasi yang baik. Sebaliknya apabila orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, biasanya anak cenderung malas belajar, akibatnya kemungkinan anak mencapai prestasi belajar yang buruk.Penelitian ini mengambil model pola asuh orang tua menurut Baumrind dalam Mualifah (2015) dimana dalam teori pengasuhan Baumrind terdapat tiga macam pola asuh yaitu authoritarian (otoriter), authoritative, dan permisif.Menurut Muallifah (2015) berdasarkan pemaparan teori dan model pola asuh yang dikemukakan Baumrind dan hasil penelitian, maka pola pengasuhan yang ideal untuk perkembangan anak adalah pola pengasuhan otoritatif.Pola asuh model otoritatif ini mampu meningkatkan psikososial anak, lebih efektif untuk meningkatkan prestasi siswa, lebih bisa memberikan kebebasan anak dalam mengekspersikan dan mengaktualisasikan potensinya, dan lebih cepat menuju arah kedewasaan.
Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian oleh M. Enoch Markum dalam Muallifah (2015) yang dalam disertasinya membuktikan bahwa pola asuh otoriotatif sangat efektif untuk menunjang anak berprestasi tinggi.Di mana dalam penelitian tersebut, subjek penelitian ini sudah dibedakan berdasar prestasi masing-masing yang sudah dicapai oleh siswa dengan kriteria pola asuh dalam keluarga masing-masing, dan terbukti rata-rata dengan pola asuh keluarga yang bersifat otoritatiflah yang memiliki prestasi tinggi.
Slameto (2013) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi dalam dua kategori, yaitu faktor yang terdapat dalam diri (faktor internal) antara lain kecerdasaan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi, dan faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal) antara lain faktor keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Clark Sujana, 2019) bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan.Dikatakan Syah (2014) kemampuan siswa tersebut merupakan faktor internal yaitu keadaan jasmani dan rohani.
Faktor tersebut memiliki dua aspek yaitu filosiologis yang merupakan kondisi fisik secara umum yang dapat mempengaruhi semangat dan intesitas siswa dalam mengikuti pelajaran, sedangkan aspek psikologis merupakan aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar siswa sperti intelegensi, sikap, bakat, minat.Lingkungan merupakan faktor eksternal (faktor luar diri) yang terdiri dari dua hal yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.Lingkungan sosial merupakan tempat siswa berada meliputi keluarga, masyarakat, tetangga, dan teman sepermainan.Lingkunan non sosial meliputi rumah tinggal siswa dan letaknya, alat belajar siswa, waktu belajar yang digunakan siswa, dan lokasi sekolah.Salah satu tolak ukur keberhasilan anak dalam sekolahnya dapat dilihat dari prestasi belajar yang diraih.

Sesuai teori yang dikemukakan oleh Wingkel (2014) bahwa prestasi belajar merupakan salah satu bukti yang menunjukkan kemampuan atau keberhasilan seseorang yang melakukan proses belajar sesuai dengan bobot atau nilai yang berhasil diraihnya. Sedangkan menurut Nasution (2013) prestasi belajar merupakan kesempurnaan seseorang peserta didik dalam berpikir, merasa dan berbuatMusaheri (2017) mengemukakan bahwa peran orang tua dapat berpengaruh pada prestasi belajar anak sekolah. Orang tua yang menjalankan perannya dengan baik seperti mendampingi, mengarahkan, mengasuh, mendidik, menjaga, menanamkan nilai-nilai moral, memberikan pesan dan nasihat serta memantau pergaulan akan membantu mencapai keberhasilan anak.
Hubungan antara anak dan orang tua akan merangsang dan membimbing yang memungkinkan anak akan mencapai prestasi yang baik, sebaliknya apabila orang tua acuh terhadap aktivitas belajar anak biasanya anak cenderung malas akibatnya kecil kemungkinan anak akan mencapai prestasi belajar yang baik. Pola asuh orang tua digunakan sebagai salah satu variable dalam penelitian ini karena peran orang tua masih dominan mengingat porsi waktu yang lebih besar untuk kegiataan siswa diluar sekolah yang diasumsikan di rumah. (Baumrind Santrock, 2012) menyebutkan tiga tipe pola asuh antara lain permisif, demokratis dan otoriter. Pola asuh yang diberikan pada anak tersebut haruslah sesuai dengan kebutuhannya, dalam hal ini bukan berarti orang tua harus memenuhi semua keinginan anak, tetapi orang tua menerapkan pola pengasuhan yang dapat menunjang prestasi belajar anak. Pola asuh yang diharapkan dapat membantu anak untuk menjadi mandiri, dalam hal ini orang tua mengarahkan dan membimbing anak untuk menumbuhkan minat, bakat, dan kemampuan serta potensi yang ada pada diri anak dan pada akhirnya akan berprestasi dalam pendidikannya. Pendapat lain yang mendukung adalah Hurlock (1997) yang dikutip oleh Fatih (2013) mengatakan bahwa pola asuh orang tua memiliki hubungan dengan pola tingkah laku anak dalam lingkungan sekitarnya, dalam hal ini lingkungan belajar. Termasuk juga pola tingkah laku dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
Hasil belajar yang maksimal akan diraih selain dikarenakan mempunyai intelegensi yang memadai juga peran orang tua dalam pengasuhan anak dengan benar dan tepat sesuai dengan kebutuhan anak dan perkembangan intelektual, psikologis dan sosiokultural. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Beck Fatih, 2013) yang menunjukkan bahwa intelegensi anak akan berkembang ke tingkat yang lebih tinggi, bila anak dalam pengasuhan yang baik termasuk sikap di rumah terhadap anak hangat dan penuh kasih sayang. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki baik dalam proses persiapan penelitian, kendala izin sehingga mengakibatkan waktu penelitian yang panjang serta kurangnya koordinasi dengan pihak sekolah.
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